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ABSTRACT 

 

 

ALIH KODE DAN CAMPUR KODE DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA DI SMA ISLAM AL-MUHAJIRIN PRINGSEWU 

 

 

 

By 

 

 

RIYADH RAHMATULLAH 

 

 

This research discusses the forms of code switching and code mixing as well as the 

factors that cause them to occur in Indonesian language learning at Al-Muhajirin 

Pringsewu Islamic High School. This research aims to describe the forms of code 

switching and code mixing that arise in the Indonesian language learning process 

as well as the factors behind them. The method used in this research is a descriptive 

qualitative method. The research data source is teacher and student speech in 

Indonesian language learning activities in the classroom. Data collection 

techniques are carried out through observation and documentation. 

The research results show that the forms of code switching found consist of internal 

code switching and external code switching. Internal code switching is in the form 

of a switch from Indonesian to a regional language, while external code switching is 

characterized by a switch between foreign languages, namely English and Arabic. 

There were 11 forms of code switching found. The form of code mixing found is the 

insertion of elements from Javanese regional languages, Arabic and English into 

Indonesian speech. The code mixing includes 73 data forms of words, 11 data 

phrases, 8 data basters, and 2 data repetitions of words. 

Factors causing code switching in Indonesian language learning at Al-Muhajirin 

Pringsewu Islamic High School include speaker factors, interlocutor factors, and 

discussion topic factors. Meanwhile, the factors causing code mixing consist of 

background factors, speakers' attitudes and linguistic factors 
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ALIH KODE DAN CAMPUR KODE DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA DI SMA ISLAM AL-MUHAJIRIN PRINGSEWU 

 

 

 

Oleh 

 

 

RIYADH RAHMATULLAH 

 

Penelitian ini membahas bentuk-bentuk alih kode dan campur kode serta 

faktor-faktor penyebab terjadinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 

Islam Al-Muhajirin Pringsewu. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bentuk alih kode dan campur kode yang muncul dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia serta faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian 

berupa tuturan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk alih kode yang ditemukan 

terdiri atas alih kode intern dan alih kode ekstern. Alih kode intern berupa peralihan 

dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah, sedangkan alih kode ekstern ditandai 

dengan peralihan bahasa asing yaitu bahasa Inggris dan bahasa Arab. Bentuk alih 

kode yang ditemukan berjumlah 11 data. Bentuk campur kode yang ditemukan 

berupa penyisipan unsur bahasa daerah Jawa, bahasa Arab, dan bahasa Inggris ke 

dalam tuturan bahasa Indonesia. Campur kode tersebut meliputi bentuk kata 

sebanyak 73 data, frasa sebanyak 11 data, baster sebanyak 8 data, dan pengulangan 

kata sebanyak 2 data. 

Faktor penyebab terjadinya alih kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

di SMA Islam Al-Muhajirin Pringsewu meliputi faktor penutur, faktor lawan tutur, 

dan faktor pembicaraan topik. Sementara itu, faktor penyebab terjadinya campur 

kode terdiri atas faktor latar belakang sikap penutur dan faktor kebahasaan. 

 

Kata kunci: alih kode, campur kode, pembelajaran bahasa Indonesia 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang kaya akan keragaman budaya juga memiliki 

kekayaan bahasa daerah yang mencerminkan identitas khas dari masing-masing 

wilayah. Adapun pengaruh globalisasi membuat masyarakat Indonesia semakin 

akrab dengan bahasa asing, yang sering digunakan dalam pendidikan, media, 

maupun komunikasi secara langsung. Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika 

sebagian masyarakat Indonesia dapat menguasai lebih dari satu bahasa, yakni 

bahasa daerah, bahasa asing, dan bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi. Selain 

berfungsi sebagai media penyampai unsur dan nilai budaya, bahasa juga berperan 

penting sebagai sarana pewarisan kebudayaan. Dalam konteks kedudukannya, 

bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing masing-masing memiliki fungsi 

yang berbeda. Bahasa Indonesia ditempatkan sebagai bahasa nasional sekaligus 

bahasa negara. Sementara itu, bahasa asing dipergunakan dalam berbagai kegiatan, 

baik formal maupun nonformal, terutama pada ranah internasional sebagai 

instrumen komunikasi antarbangsa. Adapun bahasa daerah berperan sebagai 

identitas sekaligus representasi kekayaan budaya nasional yang wajib dijaga 

kelestariannya (Chaer dan Agustina, 2010). 

Banyaknya keanekaragaman suku dan bahasa di Indonesia menjadikan adanya 

suatu masyarakat yang bilingual. Bilingualisme dapat dipahami sebagai kebiasaan 

atau praktik penggunaan dua bahasa dalam suatu komunitas tutur (Nababan dan 

Subyakto, 1992). Sekitar dua pertiga populasi dunia diperkirakan mampu 

memahami dan menggunakan dua bahasa atau lebih. Hal ini menunjukkan bahwa 

bilingualisme maupun multilingualisme merupakan fenomena yang dekat dengan 

kehidupan manusia, tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di berbagai negara di 

dunia. Indonesia sendiri tidak dapat dipisahkan dari fenomena tersebut karena 
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merupakan negara yang kaya akan suku, budaya, dan bahasa. Dengan keberadaan 

lebih dari 700 bahasa daerah, ditambah bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional 

yang digunakan dalam lembaga formal maupun pemerintahan, masyarakat 

Indonesia secara tidak langsung telah hidup dalam kondisi bilingualisme (Dörnyei 

dan Csizer, 2002). Bilingualisme terjadi karena kontak bahasa individu dengan 

individu lainnya akan memengaruhi terhadap penggunaan bahasa. 

Fenomena bilingualisme yang terjadi dalam masyarakat Indonesia sering kali 

melahirkan praktik kebahasaan lain, yaitu campur kode dan alih kode. Kedua gejala 

bahasa ini muncul sebagai konsekuensi dari kemampuan individu menguasai lebih 

dari satu bahasa, sehingga dalam proses komunikasi sehari-hari penutur kerap 

beralih atau mencampurkan bahasa sesuai dengan konteks, tujuan, dan situasi tutur 

yang dihadapi. Campur kode diartikan sebagai fenomena ketika penutur 

mencampurkan unsur-unsur dari dua bahasa atau lebih dalam satu tuturan (Aslinda 

dan Syafyahya, 2007). Alih kode adalah proses perpindahan dari satu kode bahasa 

ke kode lainnya, contohnya peralihan dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia, atau 

dari bahasa Indonesia ke bahasa asing (Suwito, 1985). 

Fenomena campur kode dan alih kode tersebut juga tampak jelas dalam interaksi 

antara guru dan siswa di SMA Islam Al-Muhajirin, yang menjadi objek penelitian 

ini. Berdasarkan hasil observasi awal seperti contoh yang dipaparkan. 

Contoh 1 Campur Kode 

Guru  : Gimana kabar kalian hari ini?  

Siswa  : Alhamdulillah bi khoir, Ustaz 

Contoh 2 Alih Kode 

Guru : Berarti dia masuk penjas cocok  

Siswa  : Tapi de’e ra oleh. 

Guru : La pingine piye?  

Siswa  : Eneng penyakit ginjal. 

Dalam fenomena tersebut terjadi sebuah interaksi antara guru dan siswa yang 

menunjukan bahwa campur kode dan alih kode terjadi dalam interaksi bahasa di 

sekolah. Situasi ini menggambarkan bagaimana penggunaan lebih dari satu bahasa 

dapat terjadi secara alami dalam interaksi pembelajaran. Dalam konteks 



3 
 

 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, fenomena ini menjadi relevan karena 

siswa dituntut memahami bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan juga 

terbiasa menggunakan bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari. 

Fenomena penggunaan alih kode dan campur kode telah banyak diteliti dalam 

berbagai konteks pembelajaran, konteks umum maupun komunikasi sehari-hari. 

Beberapa kajian yang sama fokusnya sebagai berikut. Penelitian yang dilakukan 

oleh Adi Nugroho (2011) di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten menemukan adanya 

alih kode antara bahasa Prancis dan bahasa Indonesia dalam bentuk bahasa formal 

dan informal, serta campur kode berupa kata, frasa, nomina, verba, adjektiva, 

adverbia, numeralia, pronomina, dan preposisi yang dipengaruhi oleh faktor 

hubungan penutur dan lawan tutur, kehadiran pihak ketiga, perubahan situasi 

formal–informal, dan perubahan topik pembicaraan. Sementara itu, Alviana Dwi 

Lestari (2020) di SMPN 3 Colomadu mengidentifikasi dua jenis alih kode, yaitu 

ekstern (ke bahasa Inggris dan Arab) dan intern (ke bahasa Jawa), serta campur 

kode ke luar dan ke dalam yang mencakup kata dasar, kata jadian, kata ulang, frasa, 

singkatan, baster, dan ungkapan, dengan faktor penyebab seperti penutur, lawan 

tutur, pokok pembicaraan, keinginan menjelaskan sesuatu, situasi, dan menjalin 

keakraban. Adapun Rulyandi, Muhammad Rohmadi, dan Edy Tri Sulistyo (2014) 

dalam penelitiannya di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta menemukan alih kode 

intern dan ekstern serta campur kode berupa penyisipan kata, frasa, klausa, 

pengulangan kata, dan ungkapan yang dipengaruhi oleh faktor penutur, lawan tutur, 

kehadiran penutur ketiga, topik pembicaraan, dan humor, yang berdampak positif 

maupun negatif terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa fenomena alih kode dan campur 

kode tidak hanya terjadi dalam pembelajaran bahasa asing, tetapi juga masih 

ditemukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Secara yuridis, Bahasa 

Indonesia telah ditetapkan sebagai bahasa pengantar utama dalam pendidikan 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang 

Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan, khususnya Pasal 

29 ayat (1), yang mewajibkan penggunaan Bahasa Indonesia dalam pendidikan 

nasional. Ketentuan tersebut diperkuat oleh Peraturan Pemerintah Nomor 57 
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Tahun 2014 tentang Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan 

Sastra, serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia. Namun, dalam praktik 

pembelajaran di kelas, guru dan siswa tetap menunjukkan penggunaan alih kode 

dan campur kode sebagai bagian dari dinamika komunikasi multilingual. 

Fenomena ini menarik untuk dikaji, bukan semata-mata sebagai bentuk 

ketidaksesuaian terhadap kebijakan bahasa, melainkan juga sebagai strategi 

komunikasi yang dapat mendukung efektivitas pembelajaran, membangun 

kedekatan sosial, serta menyesuaikan interaksi dengan konteks pembelajaran. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk alih kode dan campur kode dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA Islam Al-Muhajirin Pringsewu? 

2. Apa sajakah faktor yang menjadi penyebab adanya fenomena alih kode dan 

campur kode dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Islam Al- 

Muhajirin Pringsewu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan, maka tujuan dalam penelitian 

ini sebagai berikut 

1. Menganalisis bentuk alih kode dan campur kode dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA Islam Al-Muhajirin Pringsewu. 

2. Menganalisis faktor yang menjadi penyebab adanya fenomena alih kode 

dan campur kode dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Islam Al- 

Muhajirin Pringsewu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dan relevan baik bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun bagi praktik pembelajaran di lingkungan 

pendidikan. Adapun manfaat teoretis dan praktis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis Penelitian 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan kajian 

sosiolinguistik, khususnya dalam memahami fenomena alih kode dan 

campur kode, serta menjadi referensi pengembangan di penelitian 

berikutnya di bidang bahasa dan pembelajaran bahasa indonesia. 

2. Manfaat Praktis Penelitian 

Bagi peneliti dengan teori yang sama, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sumber acuan atau literatur dalam meneliti fenomena kebahasaan yaitu ali 

kode dan campur kode yang masih terjadi di pembelajaran bahasa indonesia. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai alih kode dan campur kode pada 

tuturan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sekolah yang dipilih adalah sekolah 

SMA Islam Al-Muhajirin Pringsewu. Pembahasan utama penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini difokuskan pada analisis fenomena penggunaan alih kode dan 

campur kode dalam pembelajaran bahasa indonesia di SMA Islam Al- 

Muhajirin Pringsewu. 

2. Penelitian ini menghasilkan sumber data dari tuturan siswa dan guru dalam 

pembelajaran bahasa indonesia di SMA. 

3. Penelitian ini menghasilkan analisis campur kode dalam teori campur kode 

Suwito yang meliputi klasifikasi seperti penyisipan kata, frasa, baster, 

pengulangan kata, idiom, dan klausa. 

4. Penelitian ini menghasilkan analisis dengan teori alih kode intern (internal 

code switching) dan alih kode ekstern (external code switching). 

5. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode meliputi faktor penutur, 

faktor lawan tutur, kehadiran penutur ketiga, pokok pembicaraan atau topik, 

keinginan untuk membangkitkan rasa humor, serta keinginan untuk sekadar 

bergengsi. Faktor penyebab terjadinya campur kode faktor yang berlatar 

belakang pada sikap penutur dan kebahasaan. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik menjadi salah satu cabang ilmu linguistik yang mempelajari 

keterkaitan serta dampak timbal balik antara penggunaan bahasa dan perilaku sosial 

masyarakat (Kridalaksana, 2008) Sosiolinguistik merupakan bidang ilmu linguistik 

yang bersifat interdisipliner. Studi ini membahas tentang bahasa dan 

penggunaannya dalam masyarakat dikenal sebagai sosiolinguistik. Sesuai dengan 

namanya, sosiolinguistik adalah gabungan antara dua disiplin ilmu, yakni sosiologi 

dan linguistik. Oleh sebab itu, sosiolinguistik memiliki keterkaitan erat dengan 

kajian tersebut (Chaer, 2010). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

sosiolinguistik adalah bidang kajian antardisiplin yang mempelajari bahasa di 

konteks kehidupan masyarakat (Aslinda dan Syafyahya, 2014). 

Sosiolinguistik dapat didefinisikan sebagai kajian mengenai bahasa dalam 

hubungannya dengan masyarakat (Rokhman, 2013). Sosiolinguistik membahas ciri 

khas variasi bahasa, fungsi variasi tersebut, dan penggunaannya, karena ketiga 

faktor ini saling berkaitan, berubah, dan mempengaruhi satu sama lain dalam 

masyarakat tutur (Fishman dalam Chaer, 2010). Kajian kebahasaan yang 

berorientasi pada aspek kemasyarakatan merupakan bagian dari sosiolinguistik. 

Dalam kehidupan sosial, seseorang dipandang sebagai anggota kelompok sosial, 

sehingga bahasa dan cara penggunaannya perlu dipahami dalam hubungannya 

dengan norma-norma sosial masyarakat (Nababan dalam Aslinda dan Syafyahya, 

2014). 

2.2 Kedwibahasaan 

Penduduk Indonesia memiliki kemampuan untuk menggunakan minimal dua 

bahasa atau lebih dalam aktivitas sehari-hari. Bahasa yang digunakan dalam 
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masyarakat tutur tersebut dapat berfungsi baik sebagai bahasa pertama maupun 

bahasa kedua. Individu yang menguasai dan menggunakan kedua bahasa tersebut 

dikatakan mengalami kedwibahasaan. Kedwibahasaan merujuk pada penggunaan 

dua atau lebih bahasa secara silih berganti sebagai suatu kebiasaan (Weinreich 

dalam Aslinda dan Syafyahya, 2014). Terdapat batasan bahwa kedwibahasaan 

berkaitan dengan tingkat keterampilan berbahasa seseorang, yakni sejauh mana 

individu tersebut mampu berganti bahasa sesuai dengan kebutuhan komunikasi 

(Mackey dalam Aslinda dan Syafyahya, 2014). Hal ini mencakup pemahaman 

terhadap bahasa yang digunakan, tujuan penggunaannya, serta peran bahasa 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pola sosial secara umum. 

Kemampuan seseorang dalam memperalihkan bahasa satu ke bahasa lain, serta 

kondisi pertukaran bahasa tersebut, dikenal dengan istilah alih kode. 

 

2.3 Alih Kode 

Penggunaan variasi bahasa lain dalam suatu peristiwa kebahasaan sebagai strategi 

penutur untuk menyesuaikan diri dengan peran, situasi, atau karena kehadiran 

partisipan lain dalam komunikasi (Kridalaksana, 2008). Alih kode merupakan 

proses perpindahan atau peralihan dalam penggunaan dua bahasa atau lebih, 

berbagai variasi dalam satu bahasa, atau bahkan beberapa gaya dalam satu ragam 

bahasa. Alih kode merupakan suatu fenomena linguistik yang mengacu pada 

perubahan penggunaan satu kode bahasa ke kode bahasa lain dalam konteks 

tuturan. Misalnya, ketika seorang penutur yang semula berbicara menggunakan 

bahasa Jawa kemudian beralih menggunakan bahasa Indonesia dalam situasi 

komunikasi yang sama, peristiwa tersebut disebut alih kode (Hymes dalam 

Suwito, 1983). 

Alih kode merupakan indikator terjadinya perubahan dalam penggunaan bahasa 

yang disebabkan oleh pergeseran situasi. Dengan demikian, penggunaan bahasa 

yang berbeda muncul sebagai respons terhadap perubahan konteks atau keadaan 

tertentu, dan hal inilah yang menjadi penyebab terjadinya alih kode (Appel dalam 

Chaer, 2010). 

 

2.4 Bentuk-Bentuk Alih Kode 



8 
 

 

Alih kode dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu alih kode intern dan alih 

kode ekstern. Alih kode intern terjadi ketika perpindahan bahasa berlangsung di 

antara bahasa-bahasa daerah dalam satu bahasa nasional, antar dialek dalam satu 

bahasa daerah, maupun antar ragam atau gaya bahasa dalam satu dialek. Sementara 

itu, alih kode ekstern merujuk pada peralihan penggunaan bahasa antara bahasa asli 

dengan bahasa asing (Suwito, 1983). 

Alih kode intern merupakan peristiwa peralihan bahasa yang terjadi di antara 

bahasa-bahasa daerah dalam satu bahasa nasional, antar dialek dalam satu bahasa 

daerah, atau antarragam serta gaya bahasa dalam satu dialek tertentu. Sementara itu, 

alih kode ekstern mengacu pada peralihan penggunaan bahasa antara bahasa lokal 

atau nasional dengan bahasa asing. Misalnya, seorang penutur yang semula 

menggunakan bahasa Indonesia kemudian beralih menggunakan bahasa Inggris 

atau sebaliknya (Hymes dalam Ningrum, 2019). 

Perbedaan utama antara keduanya terletak pada ruang lingkup bahasanya. Alih 

kode intern terjadi di dalam wilayah satu sistem kebahasaan nasional, seperti 

peralihan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa. Sebaliknya, alih kode ekstern 

melibatkan perpindahan antara bahasa Indonesia dan bahasa asing, seperti bahasa 

Inggris, Jepang, atau bahasa lainnya. Dalam praktik komunikasi, kedua bentuk 

alih kode tersebut dapat muncul secara berurutan dalam satu peristiwa tutur, 

apabila penutur menilai bahwa perubahan konteks dan fungsi kebahasaan 

mendukung terjadinya peralihan tersebut. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

penggunaan alih kode tidak semata-mata bersifat kebetulan, melainkan merupakan 

strategi komunikasi yang mempertimbangkan situasi dan tujuan tutur. 

 

2.5 Faktor Penyebab Terjadinya Alih Kode 

Menurut Suwito (1983), faktor-faktor penyebab alih kode dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut. 

1. Penutur 

Seorang penutur terkadang dengan sengaja beralih kode kepada lawan tuturnya 

karena suatu maksud tertentu. Misalnya, seorang bawahan ketika berbicara 

dengan atasannya di kantor seharusnya menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
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bahasa resmi. Namun, jika atasan menggunakan bahasa daerah, bawahan 

mungkin akan menyesuaikan diri dengan ikut beralih kode ke bahasa daerah 

tersebut. Pergantian bahasa ini bisa jadi bertujuan mengubah suasana 

percakapan dari situasi resmi ke situasi santai agar masalah yang dibicarakan 

lebih mudah diselesaikan. Jika usaha penutur untuk mengajak beralih kode 

tidak disambut oleh lawan tuturnya, hal itu menunjukkan bahwa tujuan 

percakapan mungkin tidak tercapai. 

2. Lawan Tutur 

Dalam komunikasi, seorang penutur biasanya menyesuaikan diri dengan bahasa 

yang digunakan oleh lawan bicaranya. Dalam masyarakat multilingual, 

seseorang bisa beralih kode beberapa kali tergantung dengan siapa ia berbicara. 

Lawan tutur dapat dibedakan menjadi dua kelompok: 

(a) mereka yang memiliki latar belakang bahasa yang sama dengan penutur; 

(b) mereka yang berlatar belakang bahasa berbeda. 

Menghadapi kelompok (a), peralihan yang terjadi biasanya berupa perubahan 

ragam atau gaya bahasa (misalnya dari resmi ke santai). Sedangkan terhadap 

kelompok (b), penutur bisa saja beralih ke bahasa lain yang sama-sama 

dikuasai, bahkan mungkin menggunakan bahasa asing tertentu 

3. Kehadiran Penutur Ketiga 

Dua orang dari kelompok etnik yang sama biasanya menggunakan bahasa etnik 

mereka saat berbicara. Namun, jika hadir orang ketiga dari etnik berbeda yang 

tidak memahami bahasa tersebut, keduanya cenderung beralih ke bahasa lain 

yang dapat dimengerti bersama, biasanya bahasa nasional. Hal ini dilakukan 

untuk menghormati kehadiran orang ketiga tersebut serta menjaga kesopanan 

dalam komunikasi. Jika mereka tetap menggunakan bahasa etniknya, tindakan 

tersebut bisa dianggap kurang pantas 

4. Pokok Pembicaraan (Topik) 

Topik pembicaraan juga berpengaruh terhadap terjadinya alih kode. Topik yang 

formal misalnya tentang urusan kedinasan, pemerintahan, atau kenegaraan, 

biasanya disampaikan dengan bahasa baku dan gaya yang serius. Sebaliknya, 

topik yang informal seperti masalah keluarga atau pertemanan umumnya 
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diungkapkan dengan bahasa nonbaku, gaya santai, dan lebih emosional. Karena 

itu, penutur bisa beralih dari bahasa baku ke tidak baku tergantung pada 

perubahan topik dan suasana. 

5. Untuk Membangkitkan Rasa Humor 

Alih kode kadang dilakukan untuk menimbulkan suasana lucu atau segar, 

misalnya oleh guru, pemimpin rapat, atau pelawak. Dalam konteks 

pembelajaran, guru mungkin beralih kode untuk menarik kembali perhatian 

siswa yang mulai jenuh. Sementara itu, pelawak sering menggunakan alih kode 

untuk membuat penonton merasa dekat dan terhibur. 

6. Untuk Sekadar Bergengsi 

Beberapa penutur melakukan alih kode semata-mata untuk menunjukkan 

gengsi atau status sosial. Hal ini terjadi ketika penutur menilai bahwa bahasa 

tertentu memiliki nilai sosial yang lebih tinggi dibanding bahasa lainnya. 

Namun, peralihan bahasa karena motif gengsi ini sering kali tidak sesuai 

dengan situasi komunikasi dan dapat membuat interaksi menjadi tidak efektif. 

 

2.6 Campur Kode 

Campur kode merupakan bentuk perpaduan atau pencampuran berbagai ragam 

bahasa yang berbeda, baik terjadi antar klausa maupun di dalam satu klausa yang 

sama (Suandi dalam Susylowati dkk., 2024). Campur kode muncul ketika seorang 

penutur mencampurkan dua atau lebih bahasa dalam satu tindakan tutur tanpa 

adanya tuntutan situasional yang mewajibkan pergantian bahasa (Aslinda dan 

Syafyahya, 2014). Campur kode umumnya terjadi dalam suasana santai atau 

nonformal. Berdasarkan beberapa faktor penyebab  yang telah dijelaskan 

sebelumnya, penelitian ini kemudian dibatasi hanya pada pembahasan mengenai 

alih kode dan campur kode. Dalam pembahasan mengenai campur kode ini, akan 

diuraikan berbagai teori serta hasil penelitian yang menjadi dasar untuk memahami 

fenomena campur kode, mulai dari definisi fundamental hingga implikasinya dalam 

ranah sosiolinguistik (Nababan dalam Aslinda dan Syafyahya, 2014). 

Campur kode merujuk pada pemakaian dua atau lebih bahasa dengan 

menggabungkan unsur-unsur dari bahasa-bahasa tersebut dalam suatu tuturan 
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(Rokhman, 2013). Campur kode adalah peralihan unsur-unsur bahasa dari satu 

bahasa ke bahasa lainnya, yang meliputi kata, frasa, klausa, idiom, sapaan, dan 

unsur kebahasaan lainnya (Kridalaksana, 2008). Campur kode terjadi ketika 

seorang penutur memasukkan unsur dari bahasa lain, seperti bahasa daerah, ke 

dalam tuturan berbahasa Indonesia (Aslinda dan Syafiahya, 2014:87). Campur kode 

juga dapat didefinisikan sebagai peristiwa bertuturan di mana dalam satu kalimat 

atau klausa terdapat elemen dari dua bahasa berbeda, di mana masing- masing 

elemen tetap menjalankan fungsi komunikatifnya (Thelander dalam Chaer dan 

Agustina,2014:115). 

Fasold (dalam Chaer dan Agustina, 2014:115) Campur kode juga terjadi ketika 

seorang penutur menyisipkan frasa atau kata dari bahasa lain dalam tuturan. Bentuk 

campur kode ini dapat berupa gabungan klausa atau ungkapan dari satu bahasa ke 

bahasa lain. Chaer dan Agustina (2010:124) memberikan contoh tuturan campur 

kode seperti berikut: 

“Mereka akan married bulan depan.” (artinya: mereka akan menikah bulan depan). 

Atau kalimat lain: “Nah, karena saya sudah kadung apik sama dia, ya saya tekhen 

saja.” 

Dalam contoh tersebut, penutur menyisipkan kata atau frasa dari bahasa Inggris dan 

bahasa Jawa ke dalam susunan kalimat berbahasa Indonesia. Fenomena ini 

menunjukkan karakteristik campur kode yang khas, yaitu umumnya terjadi dalam 

situasi informal atau santai. 

 

2.7 Bentuk-bentuk Campur Kode 

Suwito (1985) mengklasifikasikan campur kode ke dalam beberapa bentuk, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Penyisipan Unsur-unsur yang Berbentuk Kata 

Kata merupakan elemen bahasa yang diucapkan atau dituliskan sebagai 

perwujudan dari kesatuan pikiran dan perasaan yang digunakan dalam 

komunikasi berbahasa (Kridalaksana, 2008). Dalam konteks campur kode, 

penyisipan kata dari bahasa asing ke dalam tuturan berbahasa Indonesia 
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termasuk ke dalam bentuk campur kode pada tingkat atau tataran kata. Kata 

asing tersebut disisipkan dalam struktur kalimat bahasa Indonesia, namun 

tetap mempertahankan makna aslinya. 

2. Penyisipan Unsur-unsur yang Berbentuk Frasa 

Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang bersifat non-predikatif, 

artinya tidak mengandung subjek dan predikat (Kridalaksana, 2008). Dalam 

campur kode, frasa dari bahasa asing sering kali dimasukkan ke dalam kalimat 

berbahasa Indonesia untuk memperkuat makna atau memberi kesan lebih 

modern dan familiar bagi audiens. 

3. Penyisipan Dalam Unsur-unsur yang Berbentuk Baster 

Baster merupakan bentuk campur kode yang terjadi ketika sebuah kata 

kompleks dibentuk dari elemen dua bahasa berbeda. Misalnya yang 

menggabungkan awalan bahasa Indonesia “nge-“ dengan kata kerja bahasa 

Inggris. 

4. Penyisipan Unsur-unsur yang Berbentuk Pengulangan Kata 

Pengulangan satuan bahasa adalah proses linguistik yang digunakan dalam 

sistem fonologis dan gramatikal (Kridalaksana, 2008). Dalam konteks campur 

kode, bentuk pengulangan kadang muncul saat penutur menggunakan istilah 

asing yang kemudian digandakan atau diulang untuk menyesuaikan pola 

ujaran lokal. 

5. Penyisipan Unsur-unsur yang Berbentuk Ungkapan atau Idiom 

Idiom merupakan bentuk ungkapan dalam bahasa yang maknanya tidak dapat 

ditafsirkan secara harfiah dari makna masing-masing unsur pembentuknya 

(Kridalaksana, 2008). Dalam campur kode, idiom bahasa asing bisa muncul 

dalam percakapan berbahasa Indonesia. Idiom ini tidak diterjemahkan 

secara literal, tetapi digunakan untuk mengekspresikan makna tertentu yang 

hanya bisa di pahami oleh penutur yang akrab dengan kedua bahasa. 

6. Penyisipan Unsur-unsur yang Berbentuk Klausa 

Klausa merupakan satuan gramatikal yang sekurang-kurangnya terdiri atas 

subjek dan predikat, dan memiliki potensi untuk berdiri sendiri sebagai 

kalimat lengkap (Kridalaksana, 2008). Dalam konteks campur kode, klausa 

lengkap dari bahasa asing sering disisipkan dalam kalimat bahasa Indonesia, 
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hal ini berfungsi mandiri dalam struktur kalimat dan menunjukkan 

kemampuan penutur dalam berpindah kode dengan lancar. 

 

2.8 Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Campur Kode 

Campur kode dapat terjadi karena berbagai faktor, seperti keterbatasan dalam 

menguasai bahasa Indonesia atau kecenderungan penutur untuk memilih bahasa 

lain sebagai pengganti dalam konteks tertentu Suwito (1985) mengidentifikasi dua 

faktor utama yang menyebabkan fenomena ini, yaitu: 

a. Latar Belakang Sikap Penutur 

Sikap penutur dipengaruhi oleh beragam faktor, termasuk kondisi sosial, 

jenjang pendidikan, serta latar belakang keagamaan. Misalnya, individu yang 

memiliki latar sosial serupa dengan lawan bicara cenderung melakukan 

campur kode dalam interaksi verbal sebagai bentuk penyesuaian atau 

penciptaan kedekatan. Dalam hal ini, pencampuran bahasa dilakukan untuk 

menciptakan suasana komunikasi yang lebih akrab dan cair. 

b. Faktor Kebahasaan 

Kemampuan dan latar belakang kebahasaan penutur juga berperan penting 

dalam munculnya campur kode. Baik penutur maupun lawan bicaranya bisa 

saja menggunakan bahasa lain dalam percakapan karena keterbatasan 

kosakata atau struktur dalam satu bahasa. Selain itu, motivasi untuk 

memperjelas, menekankan, atau menginterpretasi suatu makna tertentu turut 

mendorong penggunaan unsur bahasa asing dalam komunikasi. 

 

2.9 Unsur-Unsur Konteks 

Dalam sebuah peristiwa tutur, terdapat berbagai unsur yang menjadi landasan 

terjadinya interaksi antarpenutur. Menurut Hymes (dalam Rusminto, 2015), unsur-

unsur tersebut dirangkum dalam akronim SPEAKING, yakni setiap huruf mewakili 

komponen penting dalam konteks komunikasi. Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Setting, meliputi aspek waktu, tempat, serta kondisi fisik lain di sekitar 

terjadinya peristiwa tutur. 

2. Participants, yakni penutur dan lawan tutur yang terlibat dalam peristiwa tutur. 

3. Ends, mengacu pada tujuan yang ingin dicapai melalui peristiwa tutur tersebut. 
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4. Act Sequences, yakni bentuk dan isi pesan yang disampaikan dalam 

komunikasi. 

5. Instrumentalities, yaitu saluran yang digunakan serta bentuk tuturan yang 

dipilih baik oleh penutur maupun lawan tutur. 

6. Keys, berkaitan dengan bagaimana sesuatu harus diungkapkan, apakah dengan 

nada serius, santai, kasar, atau bermain-main. 

7. Norms, mencakup norma-norma sosial yang berlaku dalam interaksi yang 

sedang berlangsung. 

8. Genres, yakni jenis register tertentu yang digunakan dalam peristiwa tutur. 

 

2.10 Peranan Konteks dalam Peristiwa Campur Kode dan Alih Kode 

Dalam setiap peristiwa tutur, konteks senantiasa berperan penting. Karena campur 

kode dan Alih Kode merupakan bagian dari peristiwa tutur, maka konteks menjadi 

faktor yang tidak dapat diabaikan. Menekankan pentingnya memperhatikan konteks 

dalam kajian penggunaan bahasa agar relevansi maksimumnya tercapai. Oleh sebab 

itu, aktivitas berbahasa perlu mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan 

sekitarnya (Sperber dan Wilson dalam Rusminto, 2015). 

Dalam teori tindak tutur, konteks memiliki dua fungsi utama. Pertama, konteks 

berperan sebagai landasan pengetahuan abstrak yang mendasari bentuk tindak tutur. 

Kedua, konteks juga berfungsi sebagai lingkungan sosial di mana tuturan dihasilkan 

dan dijalankan sebagai bagian dari kenyataan yang bersifat mengikat (Schiffrin 

dalam Rusminto, 2015). Bahasa memperoleh makna hanya jika berada dalam 

konteks situasional tertentu (Coulhard dalam Rusminto, 2015). Senada dengan 

pandangan tersebut, dalam memahami makna sebuah ujaran, konteks harus 

menjadi fokus utama, karena makna dari ujaran tersebut sangat bergantung pada 

konteks di mana ujaran itu digunakan (Brown dan Yule dalam Rusminto, 2015). 

 

2.11 Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran merupakan upaya dari seorang pendidik agar terjadinya proses 

belajar untuk peserta didik. Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses yang 

mengarah pada perubahan perilaku peserta didik, yang mencakup tiga aspek 
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utama, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan ini terjadi ketika 

seseorang yang semula tidak tahu menjadi paham (Syarifuddin 2011: 113–136). 

Artinya dalam suatu proses pembelajaran, pendidik memiliki upaya untuk 

merubah peserta didik yang tadinya belum terdidik menjadi terdidik, dan adanya 

perubahan pola pikir serta tingkah laku dari peserta didik. 

Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran memegang peranan penting dalam 

membentuk pengalaman dan pencapaian belajar peserta didik. Pemahaman 

terhadap konsep pembelajaran yang komprehensif menjadi dasar dalam merancang 

strategi pembelajaran yang efektif. Hakikat pembelajaran merupakan suatu proses 

yang bertujuan untuk menata dan mengelola lingkungan sekitar peserta didik agar 

tercipta kondisi yang mendorong serta memfasilitasi terjadinya aktivitas belajar 

secara optimal. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses memberikan arahan atau dukungan 

kepada peserta didik dalam menjalankan kegiatan belajar. Peran pendidik sebagai 

pembimbing sangatlah krusial, terutama mengingat banyaknya peserta didik yang 

mengalami berbagai hambatan selama proses pembelajaran. Setiap peserta didik 

memiliki gaya dan karakteristik belajar yang beragam, sebagian dapat menangkap 

materi dengan cepat, sementara yang lain memerlukan waktu lebih lama untuk 

memahaminya. Perbedaan ini menuntut guru untuk merancang strategi 

pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan belajar masing-masing 

peserta didik. Dengan demikian, apabila belajar dipandang sebagai suatu proses 

perubahan, maka pembelajaran sejatinya merupakan proses pengaturan yang 

mendukung terjadinya perubahan tersebut (Djamarah dan Zain, dalam Pane dan 

Dasopang, 2017). 

Mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang 

terjadi antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan 

yang mendukung kegiatan belajar (Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional). Definisi ini mendasari bahwa kegiatan 

pembelajaran bukan hanya tentang upaya transfer pengetahuan, tetapi bentuk dari 
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interaksi antar elemen dalam pendidikan. Hal ini menujukan bahwa pembelajaran 

bersifat dinamis, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi 

sebagai fasilitator, mediator, bahkan motivator demi terciptanya lingkungan 

belajar yang kondusif. Oleh karena itu, pemahaman terkait pembelajaran adalah 

hal yang dasar untuk merancang strategi pembelajaran yang relevan. 

Adanya perkembangan zaman yang terjadi berpengaruh kepada perkembangan 

konsep kurikulum dalam pendidikan. Pesatnya perkembangan teknologi menjadi 

pemicu lahirnya tantangan abad 21 yang harus dihadapkan oleh dunia pendidikan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, kurikulum dapat dipahami sebagai suatu rancangan yang memuat tujuan, 

isi, materi pembelajaran, serta metode penyampaian yang berfungsi sebagai acuan 

dalam proses penyelenggaraan pendidikan guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 1 Ayat 19). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam dunia 

pendidikan karena bahasa berfungsi sebagai alat utama bagi siswa dalam 

memahami berbagai ilmu pengetahuan dan konsep-konsep yang bersifat abstrak 

(Wardana, dkk., 2023). Bahasa Indonesia juga memiliki kedudukan hukum yang 

kuat sebagai bahasa negara. Hal ini tertuang dalam Undang-Undang Nomor 24 

Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu 

Kebangsaan, yang menegaskan bahwa Bahasa Indonesia wajib digunakan sebagai 

bahasa resmi negara, termasuk sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan 

nasional (Pasal 29 ayat (1)). Penggunaan bahasa asing diperbolehkan hanya untuk 

tujuan yang mendukung peningkatan kemampuan berbahasa asing peserta didik 

(Pasal 29 ayat (2)). Selain itu, UU ini juga mengatur kewajiban penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam komunikasi resmi instansi pemerintah maupun swasta (Pasal 33) 

serta dalam penulisan karya ilmiah (Pasal 35). Ketentuan tersebut diperkuat oleh 

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 tentang Pengembangan, Pembinaan, 

dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia, 

yang menegaskan pentingnya pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia di 

seluruh sektor kehidupan, termasuk bidang pendidikan 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara mendalam 

suatu fenomena kebahasaan sebagaimana adanya berdasarkan fakta yang 

ditemukan di lapangan. Penelitian ini menggunakan data nonnumerik berupa 

tuturan, kata-kata, dan hasil observasi, dengan fokus pada pemahaman makna, 

aktivitas, serta konteks sosial penutur. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan 

karena metode ini dinilai mampu menggambarkan secara rinci bentuk dan fungsi 

alih kode serta campur kode yang terjadi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA Islam Al-Muhajirin. Melalui metode ini, peneliti dapat menyajikan hasil 

penelitian secara objektif berdasarkan data tuturan yang muncul secara alami dalam 

interaksi guru dan siswa di kelas. 

 

3.2 Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berupa tuturan yang mengandung campur kode dan alih 

kode antara guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA. Sumber data penelitian ini adalah percakapan atau interaksi verbal antara 

guru dan siswa yang terjadi secara alami dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Data tersebut digunakan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan bentuk 

serta fungsi campur kode dan alih kode yang muncul selama pembelajaran 

berlangsung. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang didapatkan dalam penelitian ini berupa bentuk tuturan alih kode dan 

campur kode yang terjadi pada tuturan guru dan murid di SMA Islam Al-

Muhajirindengan menggunakan Teknik observasi, dokumentasi, dan perekaman. 
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1. Observasi 

Observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif. 

Peneliti turut serta dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung di 

lingkungan sekolah. Dalam pelaksanaannya, peneliti mengamati secara 

langsung interaksi antara guru dan murid selama proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Melalui keterlibatan tersebut, peneliti berupaya mencatat dan 

memahami serta mengidentifikasi bentuk-bentuk alih kode dan campur kode 

yang muncul dalam komunikasi pembelajaran di kelas Bahasa Indonesia di 

SMA Islam Al-Muhajirin. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan berupa rekaman suara yang diperoleh selama 

proses pengumpulan data di lapangan. Rekaman suara tersebut berfungsi 

untuk merekam secara langsung percakapan atau tuturan yang terjadi 

sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan dapat ditinjau kembali oleh 

peneliti. Selain itu, dokumentasi rekaman suara juga digunakan sebagai bukti 

pendukung dalam proses analisis data, sehingga hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan serta meminimalisasi kesalahan penafsiran terhadap 

data yang diperoleh. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yang 

meliputi tiga tahapan utama, yaitu pengumpulan data reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi data tuturan yang telah diperoleh 

dari hasil observasi dan rekaman suara. Pada tahap ini peneliti 

mentranskripsikan rekaman percakapan antara guru dan siswa ke dalam 

bentuk teks. Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi bagian-bagian tuturan 

yang mengandung fenomena alih kode dan campur kode. 

Data yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian tidak digunakan, 

sedangkan data yang relevan diklasifikasikan berdasarkan jenisnya. Data alih 
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kode dikategorikan ke dalam alih kode intern dan alih kode ekstern, 

sedangkan data campur kode diklasifikasikan berdasarkan bentuknya, seperti 

penyisipan kata, frasa, klausa, baster, idiom dan pengulangan kata. 

2. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif. 

Pada tahap ini, peneliti menyajikan kutipan tuturan yang mengandung alih 

kode dan campur kode yang terjadi dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Setiap data yang ditemukan dijelaskan berdasarkan bentuknya 

serta dianalisis menggunakan teori alih kode dan campur kode menurut 

Suwito. Penyajian data juga dilengkapi dengan konteks tuturan yang meliputi 

penutur, lawan tutur, situasi percakapan, serta tujuan komunikasi yang terjadi 

selama proses pembelajaran berlangsung.. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data 

yang telah dilakukan. Peneliti menyimpulkan bentuk-bentuk alih kode dan 

campur kode yang ditemukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Islam Al-Muhajirin Pringsewu, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya fenomena tersebut. Kesimpulan yang diperoleh 

didasarkan pada data tuturan yang telah dianalisis sehingga memberikan 

gambaran yang jelas mengenai penggunaan alih kode dan campur kode dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

Sebagai acuan dalam memahami kajian mengenai alih kode dan campur kode, 

berikut disajikan indikator penelitian yang menjadi pedoman bagi peneliti dalam 

pelaksanaan penelitian ini. 
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Tabel 3.1 Indikator Penelitian 

No. Indikator Sub Indikator Deskriptor 

1. Alih Kode Alih Kode Internal Alih kode internal terjadi 

ketika penutur berpindah dari 

satu ragam bahasa ke ragam 

lain dalam bahasa yang sama. 

Misalnya, dari bahasa 

Indonesia ke bahasa daerah 

seperti Sunda, atau sebaliknya. 

Peralihan juga bisa terjadi 

antara variasi bahasa yang 

berbeda, seperti dari bahasa 

baku ke bahasa tidak baku, 

atau dari ragam formal ke 

ragam nonformal, tergantung 

pada konteks dan situasi 

komunikasi. 

Alih Kode Eksternal Alih kode eksternal adalah 

peralihan bahasa antara bahasa 

sendiri dan bahasa asing. 

Contohnya, perubahan dari 

bahasa Indonesia ke bahasa 

Inggris, atau sebaliknya. 

Peralihan ini biasanya terjadi 

untuk menyesuaikan dengan 

lawan bicara atau konteks 

tertentu. 

2. Faktor Penyebab 

Alih Kode 

Faktor Penutur Penutur sering berpindah kode 

bahasa untuk memperoleh 

keuntungan atau tujuan 

tertentu, seperti menyesuaikan 

diri dengan lawan bicara atau 

menciptakan  kesan  tertentu. 

Biasanya hal ini dilakukan 

dengan sadar. 

Contoh:  Seorang  guru 

berbicara dengan rekan dosen 

menggunakan  bahasa 

Indonesia, lalu beralih  ke 

bahasa Jawa ketika berbicara 
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No. Indikator Sub Indikator Deskriptor 

dengan staf TU agar lebih 

akrab. 

  Faktor Lawan Tutur Lawan tutur dapat menjadi 

penyebab terjadinya alih kode. 

Penutur bisa menyesuaikan 

bahasanya dengan 

kemampuan atau latar 

belakang mitra bicara. Bila 

lawan tutur tidak fasih dalam 

bahasa tertentu, penutur akan 

beralih ke bahasa yang lebih 

mudah dimengerti. 

 

Contoh: Ketika seorang 

mahasiswa berbicara dengan 

temannya yang kurang bisa 

bahasa Jawa, ia berpindah dari 

bahasa Jawa ke bahasa 

Indonesia supaya lebih mudah 

dipahami. 

  Faktor Kehadiran 
Penutur Ketiga 

Dua orang dari kelompok etnik 

yang sama biasanya 

menggunakan bahasa etnik 

mereka saat berbicara. Namun, 

jika hadir orang ketiga dari 

etnik berbeda yang tidak 

memahami bahasa tersebut, 

keduanya cenderung beralih ke 

bahasa lain yang dapat 

dimengerti bersama, biasanya 

bahasa nasional. 

 

Contoh: Dalam sebuah situasi 

di  kampus,  dua  mahasiswa 

yang berasal dari etnik yang 

sama sedang berbincang 

menggunakan bahasa daerah 

mereka. Percakapan 

berlangsung lancar karena 

keduanya saling memahami. 
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No. Indikator Sub Indikator Deskriptor 

Namun, ketika seorang teman 

lain dari etnik berbeda 

bergabung dalam percakapan 

dan tidak memahami bahasa 

tersebut, kedua mahasiswa itu 

kemudian beralih 

menggunakan bahasa 

Indonesia. 

  Faktor Pembicaraan 
(topik) 

Alih kode juga bisa 

disebabkan oleh perubahan 

topik. Ketika tema 

pembicaraan berubah, penutur 

mungkin menyesuaikan 

bahasa agar sesuai dengan 

topik baru. 

Contoh: Saat berbicara 

tentang kuliah menggunakan 

bahasa Indonesia formal, 

kemudian topik beralih ke 

kehidupan sehari-hari dan 

penutur mulai menggunakan 

bahasa daerah atau bahasa 

gaul 

  Untuk 
Membangkitkan Rasa 
Humor 

Alih kode kadang dilakukan 

untuk menimbulkan suasana 

lucu atau segar, misalnya oleh 

guru, pemimpin rapat, atau 

pelawak. Dalam konteks 

pembelajaran, guru mungkin 

beralih kode untuk menarik 

kembali perhatian siswa yang 

mulai jenuh. Sementara itu, 

pelawak sering menggunakan 

alih  kode  untuk membuat 

penonton merasa dekat dan 

terhibur. 
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No. Indikator Sub Indikator Deskriptor 

  Untuk Sekadar 
Bergengsi 

Beberapa penutur melakukan 

alih kode semata-mata untuk 

menunjukkan gengsi atau 

status sosial. Hal ini terjadi 

ketika penutur menilai bahwa 

bahasa tertentu memiliki nilai 

sosial yang lebih tinggi 

dibanding bahasa lainnya. 

Namun, peralihan bahasa 

karena motif gengsi ini sering 

kali tidak sesuai dengan situasi 

komunikasi dan dapat 

membuat interaksi menjadi 

tidak efektif. 

 

 

Tabel 3.2 Indikator Campur Kode 

No. Indikator Subindikator Contoh Keterangan 

1. Campur Kode Penyisipan unsur yang 
berwujud baster. 

Jenis campur kode ini 

menggabungkan unsur dari dua 

bahasa yang membentuk kata 

baru atau istilah gabungan. 

Sebagai ilustrasi, pada kalimat 

“Banyak klub malam yang 

harus ditutup,” terdapat 

gabungan kata dari bahasa 

Inggris (klub) dan bahasa 

Indonesia (malam), 

membentuk istilah hybrid atau 

baster. 

  Penyisipan unsur yang 
berwujud perulangan 
kata 

Campur kode berbentuk 

klausa terjadi ketika penutur 

memasukkan satu klausa dari 

bahasa lain ke dalam tuturan. 

Contohnya, pada kalimat 

“Saya ingin mengatakan I hate 

you kepadamu,” terdapat 

klausa dari bahasa Inggris I 

hate you yang artinya “aku 
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No. Indikator Subindikator Contoh Keterangan 

benci kamu.” Jadi, campur 

kode jenis ini melibatkan 

penyisipan struktur kalimat 

lengkap dari bahasa asing ke 

dalam  bahasa  utama  yang 

digunakan. 

  Campur kode bentuk 
klausa 

Bentuk ini mencakup 

penyisipan idiom atau 

ungkapan khas dari bahasa lain 

ke dalam bahasa Indonesia. 

Contohnya terlihat dalam 

kalimat “Pada waktu in i 

hendaknya kita hindari cara 

bekerja alon-alon asal klakon,” 

di mana ungkapan dari bahasa 

Jawa tersebut bermakna 

bekerja secara perlahan namun 

pasti. 

2. Faktor Penyebab 

Campur Kode 

Latar belakang sikap 
penutur 

Keagamaan dapat 

memengaruhi penutur  dalam 

mencampur bahasa. Penutur 

cenderung mencampur kode 

bila merasa bahasa tertentu 

lebih tepat atau menunjukkan 

identitas  sosialnya. 

Contoh: Seorang mahasiswa 

yang terbiasamenggunakan 

bahasa Inggris  dalam 

lingkungan  akademik 

mungkin berkata, “Tugasnya 

udah submitted belum?” 

karena terbiasa dengan istilah 

karena terbiasa dengan istilah 

tersebut. 

  Kebahasaan Kemampuan berbahasa juga 

menjadi faktor yang memicu 

campur kode. Kadang penutur 

mencampur bahasa untuk 

memperjelas maksud atau 
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No. Indikator Subindikator Contoh Keterangan 

karena kata dalam bahasa lain 

dianggap lebih tepat. 

Contoh: “Aku tuh literally 

capekbanget hari ini.” 

Penutur menggunakan kata 

literally dari bahasa Inggris 

karena merasa kata itu lebih 

kuat menegaskan maksudnya. 

(Dimodifikasi dari Suwito, 1983) 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bentuk-bentuk alih kode dan campur 

kode beserta faktor penyebabnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 

Islam Al-Muhajirin Pringsewu, dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut. 

1. Bentuk alih kode dalam interaksi guru dan siswa di SMA Islam Al-Muhajirin 

Pringsewu terdiri dari alih kode intern dan alih kode ekstern. Alih kode intern 

ditemukan berupa peralihan dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah Jawa dan 

sebaliknya, sedangkan alih kode ekstern ditemukan pada penggunaan istilah 

asing yaitu bahas Arab dan Inggris. Selanjutnya bentuk alih kode ditemukan 

sebanyak 11 data didominasi oleh bentuk alih kode ekstern yaitu 6 data dan 

intern 5 data. Bentuk campur kode yang ditemukan pada peristiwa tutur dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Islam Al-Muhajirin Pringsewu berupa 

penyisipan unsur bahasa daerah Jawa, bahasa Arab dan bahasa Inggris ke 

dalam tuturan bahasa Indonesia. Campur kode yang ditemukan meliputi bentuk 

kata, frasa, baster, dan pengulangan kata. Hal tersebut dibuktikan dengan 

perolehan data campur kode berbentuk kata sebanyak 73, frasa 11 data, campur 

kode berbentuk baster sebanyak 8 data dan campur kode berbentuk 

pengulangan kata sebanyak 2 data. 

2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMA Islam Al-Muhajirin Pringsewu meliputi faktor 

penutur, faktor lawan tutur, dan faktor kebahasaan. Selanjutnya faktor-faktor 

penyebab terjadinya campur kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMA Islam Al-Muhajirin Pringsewu terdiri atas faktor latar belakang sikap 

penutur dan faktor kebahasaan. Faktor latar belakang sikap penutur menjadi 

faktor yang paling dominan dengan jumlah 86 data, yang dipengaruhi oleh 

adanya hubungan kedekatan, kesantunan, dan kebiasaan berbahasa dalam 
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lingkungan sekolah. Sementara itu, faktor kebahasaan ditemukan sebanyak 7 

data, yang disebabkan oleh pemilihan bahasa asing yang populer serta 

penguasaan bahasa asing oleh penutur. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber rujukan untuk menambah pengetahuan di 

bidang sosiolinguistik, khususnya yang berkaitan dengan alih kode dan campur 

kode dalam proses pembelajaran. Pendidik sebagai figur sentral dalam proses 

pembelajaran hendaknya menjadi teladan dalam penggunaan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar sesuai dengan kaidah kebahasaan. Walaupun terkadang 

realitanya dalam pembelajaran masih sering terjadi penggunaan bahasa selain 

bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia secara konsisten dalam 

kegiatan belajar mengajar perlu diwajibkan, baik dalam penyampaian materi, 

pemberian instruksi, maupun interaksi di dalam kelas. Selain itu, guru perlu 

membatasi penggunaan alih kode dan campur kode hanya pada kondisi tertentu 

yang bersifat pedagogis, seperti untuk memperjelas konsep yang sulit 

dipahami, tanpa mengurangi fungsi utama Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

pengantar pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan pada kajian yang sama, 

disarankan untuk memperluas objek serta sumber data penelitian, baik pada 

jenjang pendidikan yang berbeda maupun pada situasi pembelajaran lainnya. 

Dengan demikian, penelitian mengenai alih kode dan campur kode diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh serta dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia. 
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